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Depresi merupakan salah satu permasalahan psikologis yang sering dialami oleh 

lansia dan dapat berdampak negatif terhadap kualitas hidup. Lansia yang mengalami 

depresi cenderung menarik diri dari lingkungan sosial, mengalami gangguan 

emosional, serta penurunan kesejahteraan mental. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya penurunan tingkat depresi pada lansia setelah mengikuti konseling kelompok 

dengan metode zikir. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa konseling 

kelompok dengan metode zikir efektif dalam mengatasi depresi pada lansia di 

Posyandu Mawar Palembang. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif 

layanan konseling bagi lansia serta bahan pertimbangan bagi tenaga kesehatan dan 

konselor dalam menangani permasalahan depresi pada lansia. 

Depression is a common psychological problem among the elderly and can 

negatively impact their quality of life. Elderly individuals with depression tend to 

withdraw from social settings, experience emotional disturbances, and decline in 

mental well-being. The results of this study indicate a decrease in depression levels 

in the elderly after participating in group counseling using the dhikr method. 

Therefore, it can be concluded that group counseling using the dhikr method is 

effective in addressing depression in the elderly at the Mawar Palembang Integrated 

Health Post (Posyandu Mawar Palembang). This study is expected to provide an 

alternative counseling service for the elderly and provide a basis for consideration 

for health workers and counselors in addressing depression in the elderly. 

  
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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PENDAHULUAN 

Perjalanan kehidupan manusia pada hakikatnya melalui serangkaian fase perkembangan, yang 

dimulai sejak masa bayi, kemudian berlanjut hingga tahap remaja, dewasa, hingga akhirnya mencapai 

usia lanjut. Setiap individu secara alamiah akan mengalami proses tumbuh dan berkembang, yang 

diawali sejak berada dalam kandungan selama kurang lebih sembilan bulan hingga akhirnya dilahirkan 

ke dunia sebagai seorang bayi yang kehadirannya sangat dinantikan oleh kedua orang tuanya.  

Salah satu penyebab utama depresi pada adalah perasaan terasing atau kesepian. Adapun faktor 

yang dapat menyebabkan depresi adalah stres yang berlangsung dalam jangka waktu lama. Stres ini bisa 

berasal dari berbagai sumber, seperti tekanan di tempat kerja, kesulitan ekonomi, konflik dalam 

keluarga, atau kehilangan orang yang dicintai. Ketika seseorang terus-menerus menghadapi tekanan 

tanpa memiliki cara yang efektif untuk mengelolanya, kondisi ini dapat mempengaruhi keseimbangan 

emosi dan kesehatan mental, sehingga risiko berkembang menjadi depresi. 

Tujuan pelaksanaan konseling ini adalah supaya untuk mengatasi depresi yang dialami individu 

dan untuk meningkatkan rasa percaya diri terhadap masing-masing individu yang mengalami gejala 

depresi. Maka dari itu peneliti perlu menggunakan konseling kelompok dengan metode zikir. 

 

http://journal.uny.ac.id/index.php/jrpm
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METODE 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah eksperimen. Metode eksperimen 

adalah salah satu metode ilmiah dalam penelitian yang bertujuan untuk menguji hubungan sebab-akibat 

antara dua atau lebih variabel. Dalam penelitian eksperimen, peneliti secara  memanipulasi satu atau 

lebih variabel independen (variabel yang dianggap menyebabkan perubahan) untuk melihat 

pengaruhnya terhadap variabel dependen (variabel yang diukur sebagai respons terhadap perlakuan). 

Pada dasarnya, penelitian eksperimen berfokus pada upaya memahami bagaimana perubahan pada satu 

variabel dapat menyebabkan perubahan pada variabel lainnya. Dengan menggunakan kontrol dan 

manipulasi variabel, penelitian eksperimen berusaha untuk menetapkan hubungan kausal antara 

variabel-variabel tersebut.  

Jenis penelitian ini menggunakan pre-experimental. Pre-experimental design merupakan salah 

satu bentuk rancangan penelitian yang belum sepenuhnya memenuhi kriteria eksperimen sejati. Dalam 

desain ini, pengaruh variabel dependen tidak sepenuhnya disebabkan oleh variabel independen, karena 

masih terdapat variabel luar yang turut memengaruhi hasil penelitian. Keterbatasan ini umumnya 

disebabkan oleh tidak adanya variabel kontrol serta pemilihan sampel yang tidak dilakukan secara acak, 

sehingga validitas internal penelitian cenderung rendah. 

Populasi dalam penelitian merupakan suatu hal yang sangt penting karena ia merupakan sumber 

informasi. Para ahli memiliki definisi yang sedikit berbeda antara satu dengan yang lain, tapi pada 

prinsipnya memiliki substansi yang sama. Arikunto mendefinisikan populasi sebagai keseluruhan suatu 

objek di dalam penelitian yang didalami dan juga dicatat segala bentuk yang ada di lapangan.  

Berdasarkan pendapat yang telah dijelaskan , populasi dapat diartikan sebagai seluruh individu yang 

menjadi sasaran dalam suatu penelitian. Terkait dengan hal tersebut, populasi pada penelitian ini adalah 

lansia yang berjumlah 25 orang. Peneliti menilai jumlah tersebut sudah cukup untuk digunakan dalam 

penelitian konseling kelompok, mengingat dalam pelaksanaan konseling kelompok jumlah anggota 

setiap kelompok idealnya berkisar antara 8 hingga 12 orang.Penelitian ini akan dilaksanakan di 

posyandu lansia mawar merah (PKM) puskesmas pakjo, Lorong akbar, Siring Agung, Kec. Ilir Bar.I, 

Kota Palembang, Sumatera Selatan. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel yaitu 

sejumlah individu yang dipilih dari populasi dan merupakan bagian yang mewakili keseluruhan anggota 

populasi. Sampel yang baik memiliki sifat representatif terhadap populasi. Suatu sampel yang tidak 

representatif terhadap setiap anggota populasi, berapa pun ukuran sampel itu, tidak dapat digeneralisasi 

terhadap populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 

populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel 

yang diambil dari populasi tersebut.  Jenis sampel yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan 

menggunakan rumus Slovin dengan menggunakan pendekatan non probability sampling. Rumus yang 

digunakan peneliti dalam menentukan jumlah sampel yaitu menggunakan rumus Slovin . 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian yang telah dilaksanakan di Posyandu Mawar Pakjo dilakasanakan selama 1 bulan 

dan dimulai dari pada tanggal 10 September 2025 sampai dengan 10 Oktober 2025, yang berjudul 

“Efektivitas Konseling Kelompok Dengan Metode Zikir Dalam Mengatasi Tingkat Depresi Pada Lansia 

Di Posyandu Mawar Palembang”. Maka dapat dilihat jadwal penelitian pada tabel 1 dibawah ini. 

Tabel 1. Jadwal Kegiatan 

No Jenis Kegiatan Keterangan 

1. Pengambilan data 11 September 20225 

2 Pemberian  pretest 12 September 2025 

3. Pelaksanaan Konseling Kelompok dengan Metode Zikir: 

1. Pertemuan ke-1 (pertama) 

2. Pertemuan ke-2 (kedua) 

3. Pertemuan ke-3 (ketiga) 

4. Pertemuan ke-4 (keempat) 

17 September 2025 

24 September 2025 

27 September 2025 

5 Oktober 2025 

 

4. Pemberian Posttest 8 Oktober 2025 
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Pelaksanaan penelitian ini telah dirancang sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan dan telah 

memperoleh izin langsung dari pihak Posyandu Mawar Merah Pakjo. Jadwal kegiatan penelitian juga 

telah disepakati oleh para klien yang menjadi sampel dalam penelitian ini.  

Pada tahap awal penelitian, peneliti terlebih dahulu memberikan prestest menggunakan skala 

Geriatric Depression Scale (GDS) . Setelah pelaksanaan prestest, dilakukan layanan konseling kelompok 

dengan pendekatan metode zikir guna mengurangi tingkat depresi pada lansia di Posyandu Mawar Pakjo. 

Kegiatan konseling ini dilaksanakan dalam sesi empat pertemuan yang diikuti oleh 8 orang responden . 

Responden tersebut dipilih sebagai sampel dalam penelitian ini untuk mendapatkan intervensi metode 

zikir sebagai upaya mengatasi depresi pada lansia. Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus 

Slovin dengan pendekatan non-probability sampling . 

Tingkat Depresi Pada Lansia sebelum diberikan Konseling Kelompok Dengan Metode Zikir 

Gambaran dari 8 klien yang akan menjadi sampel pada penelitian ini melalui Geriatric Depression 

Scale (GDS) sehingga dapat diketahui tingkat skor depresi pada lansia sebelum diberi perlakuan zikir, 

Berikut bisa dilihat hasil prestest dari tabel 4.4 dibawah ini. 

Tabel 2.  Hasil Pretest Depresi Lansia Sebelum Diberikan Konseling Kelompok Dengan metode Zikir 

No Responden Skor Prestest Kriteria 

1. H 9 Depresi Ringan 

2. K 3 Tidak Depresi 

3. S 6 Depresi Ringan 

4. S.W 9 Depresi Ringan 

5. P 8 Depresi Ringan 

6. M 5 Depresi Ringan 

7. F 5 Depresi Ringan 

8. M.S 8 Depresi Ringan 

Nilai rata-rata = 6.6 

Sumber: Hasil Dari Pengolahan Data Menggunakan Microsoft Excel 

Berdasarkan hasil pengukuran tingkat depresi menggunakan skala Geriatric Depression Scale 

(GDS) sebelum pelaksanaan layanan konseling kelompok dengan metode zikir, diperoleh data 

sebagaimana tercantum pada tabel di atas. Dari 8 orang lanjut usia yang menjadi responden diketahui 

bahwa 1 orang lanjut usia (responden K) termasuk dalam kategori tidak depresi, sedangkan 7 orang 

lanjut usia lainnya menunjukkan gejala depresi ringan. 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) skor pretest adalah 6,6 yang 

termasuk dalam kategori depresi ringan 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Getriatic Depression Scale (GDS). 

 

 

 

 

 
 

Sumber: Hasil Dari Geriatric Depression Scale (GDS) 

Dari tabel diatas hasil pertanyaan sebelumnya, setelah dilakukan pengkajian menggunakan 

Geriatric Depression Scale (GDS), diperoleh data bahwa dari total 8 orang lansia , terdapat 7 orang 

lansia (87,5%) yang mengalami depresi ringan dan 1 orang lansia (12,5%) yang tidak depresi. 

Hal ini menunjukkan bahwa secara umum, sebelum diberikan intervensi berupa konseling 

kelompok dengan metode zikir, kondisi psikologis lansia di Posyandu Mawar Pakjo masih berada pada 

tingkat depresi ringan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar lansia mengalami 

gejala depresi ringan dan memerlukan upaya layanan konseling untuk membantu menurunkan tingkat 

depresi yang dialami. 

Berdasarkan hasil tabel data, Peneliti mengelompokan berdasarkan persentase dari Geriatric 

Depression Scale (GDS). 

Keterangan:  

10 atau Lebih  : Severe Depression (Depresi Sedang/Berat)  

No Kategori Frekuensi Persentase 

1. Tinggi  0% 

2. Sedang 7 87,5% 

3. Rendah 1 12,5% 

Jumlah 8 100% 
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5-9   : Mild Depression (Depresi Ringan)  

0-4   : Not Depressed (Tidak Depresi) 

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan pada pretest, treatment atau pemberian perlakuan 

dengan  metode zikir setelah itu melakukan posttest, maka dapat peneliti berikan hasil dari penelitian 

yang dilakukan yakni sebagai berikut: 

Tabel 4.  Hasil Posttest Depresi Lansia Sesudah Diberikan Konseling Kelompok Dengan Metode Zikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber: Hasil Dari Pengolahan Data Geriatric Depression Scale (GDS) 

Berdasarkan hasil posttest yang dilakukan setelah memberikan layanan konseling kelompok 

dengan metode zikir kepada delapan orang lanjut usia di Posyandu Mawar Pakjo, diperoleh skor seperti 

yang terlihat pada tabel di atas. Dari hasil tersebut diketahui bahwa sebagian besar lansia menunjukkan 

penurunan tingkat depresi. Sebanyak 6 orang lansia (75%) berada pada kategori tidak depresi , yaitu 

responden H, KP, SW, M, F, dan MS Sementara itu, 2 orang lansia (25%) masih menunjukkan kategori 

depresi ringan , yaitu responden S dan PY. Nilai rata-rata skor posttest sebesar 3,9 yang termasuk dalam 

kategori tidak depresi. Hasil ini menunjukkan bahwa setelah diberikan kelompok konseling dengan 

metode zikir, terjadi peningkatan kondisi psikologis lansia menuju keadaan yang lebih positif. Dengan 

demikian metode zikir dapat dikatakan memberikan pengaruh terhadap penurunan tingkat depresi pada 

lansia di Posyandu Mawar Pakjo. 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Geriatric Depression Scale (GDS)  

 

 

 

 

 
 

Sumber: Hasil Dari Geriatric Depression Scale (GDS) 

Berdasarkan hasil yang sesuai dengan rumusan pertanyaan sebelumnya, setelah dilakukan 

pengkajian menggunakan Geriatric Depression Scale (GDS), diperoleh data bahwa dari total 8 orang 

lansia, terdapat 6 orang lansia (75%) yang tidak mengalami depresi dan 2 orang lansia (25%) yang 

mengalami depresi berat . 

Berdasarkan hasil tabel data, Peneliti mengelompokan berdasarkan persentase dari Geriatric 

Depression Scale (GDS). 

Keterangan:  

10 atau Lebih  : Severe Depression (Depresi Sedang/Berat)  

5-9   : Mild Depression (Depresi Ringan)  

0-4   : Not Depressed (Tidak Depresi) 

1. 1.Untuk mengetahui gambaran depresi pada lansia sebelum diberikan konseling kelompok dengan 

metode zikir. 

2. 2.Untuk mengetahui gambaran depresi pada lansia setelah diberikan konseling kelompok dengan 

metode zikir. 

3. Untuk mengetahui efektivitas konseling kelompok dengan metode zikir dalam mengatasi depresi 

pada lansia.Pembahasan difokuskan pada mengaitkan data dan hasil analisisnya dengan 

permasalahan atau tujuan penelitian dan konteks teoretis yang lebih luas. Dapat juga pembahasan 

merupakan jawaban pertanyaan mengapa ditemukan fakta seperti pada data. Pembahasan ditulis 

No Responden Skor Posstest Kriteria 

1. H 3 Tidak Depresi 

2. K.P 3 Tidak Depresi 

3. S 6 Depresi Ringan 

4. S.W 2 Tidak Depresi 

5. P.Y 7 Depresi Ringan 

6. M 4 Tidak Depresi 

7. F 3 Tidak Depresi 

8. M.S 3 Tidak Depresi 

Nilai Rata-Rata = 3.9 

No Kategori Frekuensi Persentase 

1. Tinggi 0 0% 

2. Sedang 2 25% 

3. Rendah 6 75% 

Jumlah 8 100% 
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melekat dengan data yang dibahas. Pembahasan diusahakan tidak terpisah dengan data yang 

dibahas. 

SIMPULAN 

Berdasarkan rangkaian penelitian yang telah dilakukan, peneliti memperoleh bahwa penyebaran 

angket selama proses pengumpulan data memberikan gambaran yang jelas mengenai kondisi psikologis 

para lansia. Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas layanan konseling 

kelompok dengan metode zikir dalam menurunkan tingkat depresi pada lansia di Posyandu Mawar 

Palembang. Melalui hasil analisis data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa kelompok konseling 

dengan metode zikir menunjukkan pengaruh positif dalam membantu lansia dalm menurunkan tingkat 

depresi yang mereka alami. Melalui hasil analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sebelum pelaksanaan layanan konseling kelompok dengan metode zikir, diperoleh data dari 8 orang 

lanjut usia yang menjadi responden diketahui bahwa 1 orang lanjut usia (12,5%) masuk dalam 

kategori tidak depresi, sedangkan 7 orang lanjut usia (87,5%)  lainnya menunjukkan gejala depresi 

ringan. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) skor pretest adalah 6,6 yang 

termasuk dalam kategori depresi ringan. 

2. Tingkat depresi pada lansia sesudah penerapan konseling kelompok terdapat 6 orang lansia (75%) 

berada pada kategori tidak depresi. Sementara itu, 2 orang lansia (25%) masih menunjukkan kategori 

depresi ringan dengan nilai rata-rata skor posttest sebesar 3,9 yang termasuk dalam kategori tidak 

depresi. Hasil ini menunjukkan bahwa setelah diberikan kelompok konseling dengan metode zikir, 

terjadi peningkatan kondisi psikologis lansia menuju keadaan yang lebih positif. Dengan demikian 

metode zikir dapat dikatakan memberikan pengaruh terhadap penurunan tingkat depresi pada lansia. 

3. Efektivitas konseling kelompok dengan metode zikir dalam mengatasi tingkat depresi pada lansia 

di posyandu mawar palembang dalam pengumpulan data, Peneliti menggunakan tes Geriatric 

Depression Scale (GDS) yaitu alat ukur yang dirancang untuk menilai tingkat depresi pada usia 

lanjut. Instrumen ini terdiri dari 15 pertanyaan dengan pilihan jawaban "ya" atau "tidak". 

Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh nilai signifikansi pada pretest sebesar 0,863 dan pada 

posttest sebesar 0,428. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,863 > 0,05 dan 0,428 > 0,05), 

yang berarti data berdistribusi normal sesuai dengan kriteria uji normalitas. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa data pretest dan posttest dalam penelitian ini memenuhi asumsi distribusi 

normal. 
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